BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebuah graphic diary bukan lagi hanya sekedar corat-coret kisah
curhatan hidup yang hanya bisa dinikmati oleh si penulisnya saja. Saat ini,
banyak graphic diary yang fungsinya dapat digunakan untuk berbagi
pengalaman dan pengetahuan dengan orang lain, contohnya adalah graphic
diary dalam perancangan ini.

Merancang graphic diary yang berisi kisah nyata tentang pengalaman
keluarga dalam membimbing anak mereka yang menyandang autisme yang
prosesnya diawali dengan observasi ke sekolah anak penyandang autisme,
untuk mengenal lebih dekat apa itu autisme, sebelum akhirnya melakukan
proses wawancara kepada narasumber yang dipilih. Pemahaman mengenai
autisme secara lebih nyata dirasa perlu agar dapat tercipta sinergi antara
penulis dan narasumber sehingga pengalaman yang diceritakan oleh
narasumber dapat tersampaikan dengan baik. Kendala yang dihadapi adalah
selama proses wawancara. Dalam graphic diary, perlu adanya sebuah
kedalaman cerita yang tidak dapat dicapai begitu saja dengan hanya sebuah
proses tanya jawab yang formal. Di sini, penulis harus berusaha ikut "masuk’
ke dalam kehidupan keluarga tersebut, sehingga kedekatan dapat terjalin
dengan sendirinya. Awalnya memang cukup sulit untuk menterjemahkan hasil
wawancara menjadi sebuah cerita sebagai bahan graphic diary. Namun,
dengan data yang cukup memadahi, akhirnya proses tersebut dapat dilalui dan
secara tidak langsung memperlancar proses visualisasi.

Lewat perancangan ini juga penulis berusaha menyampaikan sebuah
pemahaman baru mengenai autisme, terlebih dalam hal ’keistimewaan’

mereka lewat cerita-cerita yang penulis dapat melalui narasumber.
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B. Saran

Sebuah gagasan atau ide dari perancangan sebuah media komunikasi
visual sebenarnya bisa kita dapatkan tidak jauh dari pengalaman kita sehari-
hari. Lihat saja di sekitar kita, mungkin banyak masalah-masalah yang
mungkin belum ditemukan solusi atau pemecahannya, salah satunya adalah
ide dari perancangan graphic diary ini. Ide perancangan graphic diary ini juga
penulis dapatkan lewat pengalaman pribadi penulis, di mana secara tidak
sengaja penulis bertemu dengan seorang anak penyandang autisme dan
penulis kebingungan saat anak tersebut mencoba mengajak penulis
berkomunikasi.

Memang, penulis menghadapi kendala yang cukup besar dalam
pencarian data-data, baik visual maupun verbal karena benar-benar
berhubungan dengan kehidupan orang lain. Namun, pada akhirnya hal ini
dapat penulis atasi dengan melakukan pendekatan secara nyata kepada dunia
autisme dan juga kepada narasumber perancangan. Cobalah untuk
mempersiapkan data verbal dan visual dengan sebaik-baiknya. Hal inilah yang
akan membantu dalam proses visualisasi, sehingga pesan-pesan yang ada
dapat tersampaikan dengan baik. Diharapkan dalam perancangan graphic
diary ini, akan menjadi sebuah hasil yang baik bagi generasi selanjutnya,
sebagai bahan inspirasi dalam berkarya. Terkadang kebanyakan desainer
justru mencari ide yang bergengsi dan melupakan bahwa disekitar mereka
terdapat hal-hal yang sebenarnya dapat mereka respon dengan baik, serta

dapat berguna bagi orang lain.
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